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ABSTRAK

Penelitian imi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kemampuan
membaca hikayat dengan keterampilan menulis cerpen siswa, dan untuk
mengetahui hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca hikayat
siswa dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X [IS 1 MAN 2
Palembang tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini merupakan penelitian analisis
korelasi. Sampel penelitian ini sebanyak 40 siswa. Variabel yang diuji yaitu
kemampuan membaca hikayat dan keterampilan menulis cerpen. Teknik
pengumpulan data mengggunakan tes dan uraian. Uji Validitas menggunakan
rumus Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan melakukan penyajian data melalui tabel dan diagram batang dan teknik
statistik parametris melalui teknik korelasi product moment. Hasil analisis
deskriptif kuantitatif menunjukkan kemampuan membaca hikayat siswa berada
pada kategori sangat baik, yaitu sebesar 40% dan keterampilan menulis cerpen
siswa berada pada kategori cukup, yaitu sebesar 47,5%. Hasil analisis statistik
menggunakan teknik korelasi product moment dan diperoleh nilai hasi IFyiung =
0,804 yang lebih besar dari hasil kisaran Fyyp40 untuk kisaran 5%=0,425 dan dari
hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa telah adanya hubungan yang signifikan
antara kemampuan membaca cerita hikayat dengan keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X MAN 2 Palembang.

Kata kunci: kemampuan membaca hikayat, menulis cerpen
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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between the ability to
read saga and the students 'short story writing skills, and to determine the
significant relationship between students' saga reading skills and short story
writing skills of class X IIS 1 MAN 2 Palembang in the 2019/2020 school year.
This research is a correlation analysis research. The sample of this research was
40 students. The variables tested were saga reading skills and short story writing
skills. Data collection techniques used tests and descriptions. The validity test
uses the Product Moment formula, while the reliability test uses the Cronbach's
Alpha formula. Data analysis used quantitative descriptive analysis by presenting
data through tables and bar charts and parametric statisticat techniques through
product moment correlation techniques. The results of quantitative descriptive
analysis showed that the students 'saga reading skills were in the very good
category, which was 40% and the students' short story writing skills were in the
sufficient category, which was 47.5%. The results of statistical analysis using the
product moment correlation technique and obtained the result value of IFcount =
0.804 which is greater than the results of the Ftabie40 range for the range of 5% =
0.425 and from these results it can be stated that there is a significant relationship
between the ability to read saga stories and the students' short story writing skills,
class X MAN 2 Palembang,.

Key words : reading story ability, short story ability
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada pembelajaran bahasa, terdapat empat keterampilan, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Keempat keterampilan ini memiliki hubungan satu sama lainnya, serta
dalam penggunaannya sebagai alat komunikasi tidak pernah dapat berdiri sendiri.
Salah satunya, yaitu keterampilan membaca dan keterampilan menulis yang memiliki
hubungan yang sangat erat karena dari banyak membaca siswa dapat menulis.
Membaca mempunyai peranan sosial yang sangat penting dalam kehidupan manusia
sepanjang masa dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan informasi,
serta disampaikan penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

Membaca menjadi sebuah keharusan bagi siswa dalam memahami
pelajaran.Membaca dapat membuat pandangan dan pikiran menjadi lebih terbuka
terhadap hal-hal yang baru. Melalui kebiasaan membaca siswa dapat memperoleh
informasi sehingga pengetahuan siswa bertambah. Pada zaman modern ini membaca
tidak hanya melalui media cetak seperti buku, koran dan majalah, namun juga dapat
dilakukan melalui media elektronik seperti berita online yang dapat dibuka melalui
gawai. Membaca sangat penting sekali bagi siswa karena dapat membuka wawasan
baru sehingga banyak hal-hal yang belum pernah mereka ketahui bahkan hal-hal

sebelumnya yang belum mereka pahami jugaakan mereka temukan. Sebagian besar



siswa mau membaca apabila ada perintah dari guru atau jika ada ulangan.Sedikit
sekali siswa yang memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca di perpustakaan.
Padahal dengan rajin membaca akan menumbuhkan kemampuan siswa untuk
berpikir kreatif, kritis, analitis, dan imajinatif.

Hikayat tergolong cerita rakyat yang jarang dibaca atau didengar oleh siswa.
Banyak siswa yang belum memahami dan merasa asing pada karya sastra ini.
Membaca hikayat merupakan salah satu standar kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa di kelas X. Banyak siswa yang berpendapat tidak menyukai membaca hikayat
ini karena sulitnya memahami bahasa yang dipakai dalam hikayat karena
menggunakan bahasa Melayu Klasik, padahal dengan membaca hikayat memiliki
banyak manfaat, tujuan, dan karakteristik di dalamnya. Dengan rajin membaca
hikayat dapat membuat siswa terinspirasi dengan adanya amanat yang disampaikan
dalam cerita yang berdampak baik dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu
pelajaran membaca hikayat ini perlu adanya kerja sama yang baik antara guru dan
siswa agar siswa memahami isi yang terdapat dalam hikayat.

Selain keterampilan membaca, keterampilan menulis siswa juga tidak kalah
penting. Melalui keterampilan menulis, siswa dapat mengungkapkan ide, gagasan dan
hasil pikiran melalui suatu media seperti kertas. Menulis dapat dikatakan suatu
keterampilan berbahasa yang paling rumit di antara keterampilan berbahasa lainnya.
Hal ini karena menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata atau kalimat melainkan
juga mengembangkan struktur tulisan yang teratur. Menulis juga merupakan hal yang

sulit bagi siswa yang jarang melakukan latihan. Mereka merasa kesulitan untuk



menemukan ide ataupun gagasan. Oleh sebab itu, dengan banyak latihan dapat
membuat siswa semakin terampil dalam menulis.

Karya sastra banyak disampaikan melalui bahasa tulis seperti cerpen. Cerpen
merupakan salah satu sarana penyampaian gagasan. Dengan menulis cerpen siswa
dapat mengekspresikan perasaan melalui tulisan. Cerpen umumnya muncul sebagai
bacaan di surat kabar, kumpulan cerpen dan media lainnya. Cerpen mengangkat
berbagai macam jenis kisah nyata maupun kisah fiksi. Bagi yang sudah mahir dalam
menulis cerpen, membuat cerpen tentu merupakan hal yang mudah. Namun bagi para
pemula yang ingin memulai menciptakan sebuah cerpen, menulis cerpen pasti merasa
sangat sulit karena tidak mengetahui unsur dalam penulisannya, sehingga pada saat
guru meminta siswa untuk menulis cerpen siswa kebingungan tahap apa pertama
kalinya yang dimulai untuk menulis cerpen tersebut.

Pada zaman sekarang ini minat membaca hikayat telah menurun karena efek
penggunaan internet sudah menjadi kebutuhan di kalangan siswa. Banyaknya siswa
yang terlalu sibuk dengan gawai sehingga kegiatan membaca buku digunakan untuk
hal hal yang tidak berfaedah, terbukti dari banyaknya siswa bermain game baik online
maupun offline. Perkembangan teknologi ini membuat siswa sering membuka sosial
media daripada membaca buku. Dorongan dari berbagai pihak untuk meningkatkan
minat dalam membaca sangatlah dibutuhkan, terutama dari pihak keluarga,
lingkungan sekolah dan lingungan masyarakatnya.

Dalam kurikulum bahasa Indonesia kelas X kelompok wajib berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun



2016 terdapat kompetensi dasar (KD) 3.7 mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang
terkandung dalam hikayat baik lisan maupun tulisan, selanjutnya (KD) 4.8 yang
mengembangkan hikayat kedalam bentuk cerpen. Dalam hal ini membuktikan bahwa
siswa diharuskan memahami isi dalam hikayat dan dikembangkan kedalam bentuk
cerpen dalam keterampilan menulis. Namun, dalam kenyataannya hal ini tidak sesuai
karena banyaknya siswa yang belum memahami isi dari bacaan hikayat sehingga
mereka tidak bisa mengembangkannya ke dalam bentuk cerpen.

Data yang diperoleh dari Ibu Husniati, M.Pd sebagai guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia bahwa nilai harian siswa dalam menulis rata-rata rendah
dengan skor 65, sedangkan ketuntasan kriteria minimum (KKM) dengan skor 75.
Guru memberikan informasi bahwa ada kelas yang diajarnya ini terdapat kurang
lebih 27 siswa yang tidak mencapai nilai KKM dan sebanyak 13 siswa telah
mencapai KKM. Artinya hasil yang terdapat di lapangan menunjukkan bahwa siswa
yang mencapai nilai KKM jumlahnya lebih sedikit dari siswa yang nilainya di atas
KKM. Ibu Husniati mengatakan, siswa yang nilainya berada di bawah KKM belum
begitu memahami struktur pengembang hikayat ke dalam bentuk cerpen.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
hubungan membaca hikayat dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X
MAN 2 Palembang karena dengan membaca hikayat dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan menciptakan daya imajinatif siswa dalam keterampilan
menulis. Selain itu, dengan keterampilan menulis cerpen yang teah dilaksanakan di

kelas dapat melibatkan seluruh siswa untuk berpikir kritis. Jadi, peneliti melakukan



penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut adakah hubungan kemampuan membaca
hikayat dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN 2 Palembang tahun
ajaran 2019/2020.
B. Rumusan Masalah
Masalah yang telah diteliti dalam penelitian ini adalah adakah hubungan yang
signifikan antara kemampuan membaca hikayat dengan keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X MAN 2 Palembang ?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang
signifikan antara kemampuan membaca hikayat dengan keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X MAN 2 Palembang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoretis maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan
dalam bidang pendidikan khususnya tentang hubungan kemampuan membaca
hikayat dengan keterampilan menulis cerpen.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan

bermanfaat bagi siswa, guru dan sekolah.



a) Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada siswa tentang
seberapa tinggi keterampilan menulis cerpen yang dimilikinya serta
kemampuannya dalam membaca hikayat. Hal ini diharapkan dapat
memotivasikan siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen dan
kemampuan membaca hikayat.

b) Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru bahasa
Indonesia di MAN 2 Palembang untuk mengetahui kemampuan dalam
keterampilan membaca dan keterampilan menulis, sehingga guru dapat
mencoba menggunakan metode yangdapat meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis.

c) Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam memfasilitasi dan
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki siswa, terutama dalam

pengembangan keterampilan menulis dan minat membaca siswa.
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